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Abstrak

Banyak fakior yang mempengaruhi kualifas laba dan nilai perusahaan, felapi dalam
penelitian ini terdapat paling fidak lima faktorfakior yang mempengaruhi kuzlitas lzba dan
nilai perusanzan yailu diantaranys nvesstmant Opporfunily Sel, komie audit, kamisaris
independan, kepemilikan institusicnal dan kepemilikan mangenal. Zecara umum, wjuan dari
panelban inl vaild untuk meneliti hubungan antara lovesiment Cppodunify Sef, komite audit,
komisaris independan, kepamilikan institusional dan kepemilizan manajerial dengan kualitas
laba dan nilgi perusahasn pada peruzabaan indusiel manufakior di BEIL. Hasinya
menunjukkan Investmen! Opportunity Set memiliki hubungan dengan kualitas laba, tetapi
tidek memiliki hubungan dengan nilai perusahaan sedangkan kamie audit, komisaris
independen, kepemilikan insfitusional dan kepemilkan manajerial memiliki hubungan
dengan nilai perusahaan, ieiapi lidek memiiiki hubungan dengan kuslitas lsba. Dengan
dernikian, berdazarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rendahnya kualitas laba akan
dapat membual kesalahan pengambilan keputusan para pemakainya seperi investor dan
krediler, sehingga nilan peruzahaan akan berkurang dan sebaliknya,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu ukuran kinerja perusahaan vang sering digunakan sebagal
dasar pengambilan  keputusan adalah laba yang dihasilkan  perusabaan
{Subramanyam, 2005 133). Laba yang diukur atas dasar akrual dianggap
sehagai ukuran yang lebib baik atas kKinerja perusahaan dibandingkan arus kas
operasi, karena akrual mengurangi masalah wakte dan mismatching vang
terdapat dalam penggunaan arus kas dalam jangka pendek.

Dalam prosesnya dasar akrual memungkinkan adanya perilake manajer
dalam melakukan rekayasa laba atan earnings management puna menaikkan
atau menurunkan angka akrual dalam laporan laba rugi. Standar Akuntansi
kevangan (SAK) memberikan kelonggaran (Jeksibility  principles) dalam
memilih metode akuntansi vang  digunakan  dalam  penvusunan  laporan
kevangan. Kelongparan  dalam metode  ini dapat  dimanfaatkan untuk
menghasilkan nilai laba vang berbeda-beda di setiap perusahaan, Perusahaan
vang memilih metode penyusutan garis lurus akan berbeda hasil laba vang
dilaparkan dengan perusshaan vang menggunakan metode angka tahun atau
saldo menurun panda. Praktik seperti ini dapst memberikan dampak terhadap
kualitas laba vang dilaporkan (Boediono, 2005). Dengan demikian, kualitas
laba menurut Schipper dan Vincent (2003). menunjukkan tingkat kedekatan
laba vang dilaporkan dengan hicksian income, vang merupakan laba ekonomik
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yailu jumlah vang dapat dikonsumsi dalam satu pericde dengan menjaga
kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap.

Tujuan viama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Milai
perusahaan merepakan persepsi investor ferhadap perusahaan, vang sering
dikaitkan dengan hargs ssham. Harga sabam yang tinggi membueat nilai
pervsahoan  juga tinggi. Selain itu, rendahnya kualitas laba akan dapat
membuat kesalahan pembuatan keputusan para pemakainya seperti investor dan
kreditor, schingpa nilai perusabasn akan berkurang (Siallagan dan Machfoedz,
2006), Laba sebagai bagian dari laporan keuangan vang tidak menvajikan fakta
sebenarnya tentang kondisi ekonomis perusahaan dapat dirsgukan kualilasnya,
Laba yang tidak menunjukkan informasi sebenarnya  tentang  kinerja
manajemen dapat menyesatken pihak pengguna laporan. Jika laba sepertl i
digunakan oleh investor untuk membentuk nilai pasar perusabaan. maka laba
tidak dapat menjelaskan nilai pasar perusahaan vang scbenarnya (Boediono,
20035).

Menurut hasil penelitian Wah (2002), fovestment Opportunity Sef
memiliki hubungan denpan kuoalitas laba dan nilal perusahaan. D1 mana
perusahaan dengan wvestment opporturity vang tinggi lebibh mungkin untuk
mempunyail discretionary accrual (akrual kelolaan) yang tingel, tetapl jika
mereka mempunyai auditor dari Big 5 diserefionery aecrval akan menurun,

Penelitian  Siallagan ~dan Machfoedz (2006} menvatakan bahwa
keberadaan komite audit mempunyal pengaruh positif terhadap kualitas laba
dan jupa nilai perusahaan vang dihitung dengan Tobin’s (). Hal ini memberi
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan olahan data menggunakan program  SPS5  diperoleh

kesimpulan scbapa benikut;

L

108 memiliki hubungan positif’ terhadap diseretionary secrual schingpa
bisa dikatakan [0S vang meningkat dapat membuoat kualitas laba
menurun, Dan 105 tidak memiliki hubungan terhadap nilal perusahaan.
Komite auwdit. komposisi  komisars  independen,  kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial tidak memiliki hubungan
terhadap discretionary accrual (kualitas laba).

Komite audit memiliki hubungan negatif terhadap nilai perusabaan,
sementara komposisi komisaris independen, kepemilikan institustonal
dan kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif terhadap nilai
perusahaan sedangkan [0S dan DA tidak memiliki hubunpan dengan

nilai perusahaan

5.2, Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini hanya untuk jenis perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efiek Indonesia selama periode 2006-2008, menerbitkan laporan

keuanpan untuk  periode vang  berakhir 31 Desember selama  periode

pengamatan 2006-2008.
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